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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksankan di SD Negeri 02 Bringin 

tentang “Profil Minat Baca Siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah dengan 

Menggunakan Metode Reading Aloud di SD Negeri 02 Bringin”, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Gerakan Literasi Sekolah dilakukan selama 15 samapai 20 menit 

pada awal pembelajaran yang dilaksanakan secara menyeluruh oleh warga 

sekolah. Hal ini bertujuan untuk membiasakan agar dapat menumbuhkan minat 

baca siswa. Dalam penggunaan metode Reading Aloud yang telah 

dipertimbangkan untuk mendukung tercapainya Gerakan Literasi Sekolah 

khususnya pada kelas 1, dinilai sebagai metode yang sangat efektif dan mampu 

memberikan dampak positif bagi siswa. Karena pada usianya, mereka lebih 

ingin didengar apa yang meraka sampaikan, tetapi lain halnya dengan 

penerapan metode ini yang mengajarkan mereka untuk belajar mendengarkan, 

menyimak, dan memahami makna dari suatu bacaan melalui bimbingan dari 

guru, serta bertujuan membantu siswa untuk belajar membaca secara tepat baik 

pelafalan kata maupun intonasi bacaan. 

Indikator pencapaian dari minat baca siswa, meliputi: 1) Siswa merasa 

senang dan antusias dalam penerapan Gerakan Literasi dengan menggunakan 

metode Reading Aloud; 2) Siswa merasa tertarik dalam Penerapan Gerakan 

Literasi dengan menggunakan metode Reading Aloud; 3) Perhatian siswa 
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dalam penerapan Gerakan Literasi dengan menggunakan metode reading 

aloud; 4) Siswa selalu terlibat dalam penerapan Gerakan Literasi dengan 

menggunakan metode reading aloud; 5) Manfaat dalam penerapan Gerakan 

Literasi dengan menggunakan metode reading aloud. 

2. Faktor pendukung dalam penerapan minat baca siswa melalui Gerakan Literasi 

Sekolah dengan menggunakan motode Reading Aloud pada siswa kelas I di SD 

Negeri 2 Bringin, yaitu: 1) Adanya dukungan dan pengawasan dari masing-

masing guru kelas. 2) Adanya media untuk menunjang keberhasilan kegiatan 

literasi, seperti LCD. 3) Adanya ruang pojok baca pada masing-masing kelas. 

4) Adanya buku bacaan dan bahan materi literasi. Sedangkan faktor 

penghambat dalam implementasi Gerakan Literasi Sekolah, meliputi: Faktor 

Internal dan Faktor External. 

B.  Saran  

Saran yang diajukan oleh peneliti adalah masukan untuk dapat dikembangkan 

dengan baik pada penelitian selanjutnya terkait “Profil Minat Baca Siswa melalui 

Gerakan Literasi Sekolah dengan Menggunakan Metode Reading Aloud di SD 

Negeri 02 Bringin”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, serta kesimpulan 

terkait dengan rumusan masalah dalam penelitian, maka peneliti dapat memberikan 

saran Kepala Sekolah SD Negeri 02 Bringin, yaitu hendaknya kepala sekolah dapat 

memberikan pengarahan dan penegasan kepada para guru yang tidak mengikuti 

kegiatan Gerakan Literasi Sekolah, dengan beberapa alasan tertentu.  

Bagi SD Negeri 02 Bringin untuk memaksimalkan sarana dan prasarana 

sekolah untuk menunjang keberhasilan dari penerapan Gerakan Literasi Sekolah, 
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seperti belum ada Gedung perpustakaan, buku bacaan yang kurang memadai, serta 

poster atau gambar-gambar yang berkaitan dengan minat baca siswa. 

Sedangkan bagi Guru SD Negeri 02 Bringin, yaitu guru harus terus menjadi 

fasilitator yang baik untuk siswa, mampu mendidik, dan menciptakan suasana kelas 

yang kaya akan literasi, serta mampu menciptakan inovasi-inovasi baru dalam 

pembelajaran, karena dengan inovasi yang kreatif dapat menarik perhatian siswa 

pada kegiatan pembelajaran tersebut.  
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